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6.1 Kesimpulan

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan analisis terhadap kapasitas dan tingkat pelayanan

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

berdasarkan MKJI 1997 pada persimpangan antara Jalan Sukorejo dengan Jalan

Arteri serta pintu keluar terminal Induk Weleri di Kabupaten Kendal maka dapat

dengan menggunakan metode Simpang Tak Bersinyal MKJI 1997 sebagai

pembanding maka diperoleh nilai kapasitas 2649 smp/jam, tundaan total pada

simpang 6 det./smp dan derajat kejenuhan 0,60 sehingga tidak terjadi tundaan

yang besar serta masth relatif aman karena derajat kejenuhan 0,60 kurang dari

yang diisyaratkan yaitu 0,75.

2. pada perhitungan dengan Simpang Bersinyal MKJI 1997 mempunyai derajat

kejenuhan kurang dari yang diisyaratkan yaitu 0,75. Pada pendekat utara

0,66; pendekat arteri timur 0,73; pendekat Jalan Sukorejo 0,73; dan pendekat

arteri barat 0,72 sehingga masih relatif stabil.

3. dari hasil perhitungan didapat waktu lampu lalu lintas pada masing-masing

simpang yaitu:
Waktu (detik) Utara Jalan Sukorejo | Arteri Timur | Arteri Barat
Merah 62,92 49,88 45,80 51,40
Kuning 3 3 3 3
Hijau 2,08 16,12 18,20 15,60
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4. dari geometri jalan yang direncanakan maka kebutuhan lampu lalu lintas
adalah 8 buah lampu untuk empat simpang.

5. pada perhitungan tahun 2005 dengan Simpang Bersinyal MKJI 1997 didapat
tundaan rata-rata yaitu 29,496 det/smp atau 7,66 det’kend, dengan demikian
dapat dikategorikan tingkat pelayvanan B, sehingga simpang tersebut' masih
aman.

6. pada perhitungan tahun ‘2010 juga terlihat tundaan simpang rata rata yaitu

54,86 det/smp atau 14,26 det/kend sehingga termasuk tingkat pelayanan B .

6.2 Saran

Setelah dilakukan analisis terhadap simpang antara jalan Sukorejo dengan
jalan arteri serta pintu keluar terminal induk Weleri di kabupaten Kendal penulis
memberi saran:

1. analisis dengan menggunakan simpang bersinyal MKJI 1997 maka diperoleh
waktu sinyal lampu lalu lintas pada masing-masing pendekat bisa menjadi
masukan (alternatif) bagi pemerintah daerah untuk mengatasi masalah pada
persimpangan setelah terminal dioperasikan.

2. dengan pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan kendaraan yang tiap
tahunnya salalu meningkat serta penulis menganggap petumbuhan tiap tahun
sama jika di lakukan analisis untuk lima tahun mendatang maka diperoleh
tundaan rata-rata pada> simpang sebesar 54,86 det/smp atau 14,26 det/kend
masih termasuk tingkat pelayanan B sehingga masih bisa menggunakan

waktu sinyal tahun 2005.
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Gambar dan Grafik Garis
Regresi Linier
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Gambar dan Grafik Hitungan
Simpang Bersinyal
MKJI 1997
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Gambar dan Grafik Hitungan |
Simpang Tak Bersinyal
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Lebar rata-rata pendekat minor
dan utama W,., W, (m)

Jumlah lajur (total
untuk kedua arah)

W, = (b+d/2)2 <35 2
; >5,5 4
W = (a2+c2)2 < 5,5 2v
> 5.5 4

Gambar B-1:2 Jumlah lajur dan lebar rata-rata pendekat minor dan utama

-~

Kode | Jumlahlengan | Jumiahlajur | Jumlah lajur
IT simpang_ jalan minor | jalanutama
322 3 2 2
324 3 2 4
342 3 4 2
422 4. 2 2
424 4 2 )
Tabel B-1:1  Kode tipe simpang
. .
! Tioe simpang IT Kapasitas dasar (smp/jam)
! Tioe SITPE
322 2700
; 342 2900
324 atau 344 3200
| 422 2900
:‘ 224 atau 444 3400 <

[N

Tabel B-2:1

Kapasitas dasar menurut tipe simpang
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422: F,, 4 070 - 0.0366 W,
424 or 444: F., = 0.61 + 0.0740 W,
322: F., £ 0.73 - 0.0760 W,
324 or 344: F, = 0.62 + 0.0645 W,

42 Fo,

1067 + 0.069% W,

99 2 a0 < <5

$5

Rata-rata Lebar Pendekat Persimpangan W (mater)

Gambar B-3:1 Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fy)

Uraian Tipe M Faktar penyesuaian
median, (F,,)
Tidak zda meZian jalan utama Tidak ada 1,00
Ada median jaian utama, lebar < 3 m Sempi 1,05 y
) ~——"
Adamzdian jainnutama, lebar> 3 m Lebar 1,20

Tabel B-<:1

Faxtor peayesuaian median jalan utama (F,)

——

| Kelas tipe ling- Kelas hambatan sam- Rasio kendaraan tak bermotor py,,,

: wungan jalan RE ing SF

| kungan J7 i 0,00 | 005 |0.10 | 0.15 | 020 | 50.25

;'__—_—7 /'/m.‘

[ Komersial tinggi 0,93. 1088 |0.84 0,79 40,74 | 0,70

' sedane 094 1089 0850800751070
rendah 0.95 1090 | 0,86 {08140,76 | 0,71

Permukiman tinggi 0,96 {091 ]0,86 1082|077 }072
sedang 0,97 10921087 ]08210771]0,73
rendah 098 1093 {088 {0U83}|078 0,7+

aksesterbatas | tingeifsedang/rendah | 1,00 | 0,95 | 0.90 | 0,85 | 0.80 | 0,75

bermator (Fesy)

Tabel B-6:1  Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambaian samping dan kendaraan tak



107

—|

i I

Rt HIAHEE
N | <
A i
_”,.}%.“.....M., _

e

0.3%

0.2

Rasia belok-kin Py

0.1

(Fe)

i

10 betak-ki

yesuat

”

Gambar B-7:1 Fakwor pen

an Py

-Kan

1 belok

Ras

10 (Fier)

‘

n belok-kan

iz

:1 Fakior penyesua

Q
-Q



Wo73. =ia <4

oo
o

o |_...p-.-..n.'.|._~_-..‘_ el

S —
PR,
T [
ol
e',L, N
s s
Rasio Arus Jalan Kinsr p |
T 5,
) U DHI

1,19xp° - 1,18xp,, + 1,19

0.1-09

16,6%p." - 33.3xpy + 25.3%py,” - 8,6xp,, + 1.5

0.1-G3

1,1lxp - 1,1ixp, + 1,11 %

0,5-09

1,19xp,° - 1,19%¢p,, + 1,19

0.1-0.5

-0,595x%p,,° + 0.565xn, .} + 0,74

0.5-0.9

1,19xp,.% - 1,10xp,, + 1,19

0,:-05

2,38xp.," - 2,38%p,, + 1,49

0,5-0,9

324 | 16,6xp," - 33,3xp.,’ + 23 3xp,,* - B.bxp,, + 1.95 0.1-03
344 | 1,11xpy’ - 1,11xpuy + 1,1 03-0,5
-0,555x%p,, + 0335xp,, + 0,69 05-09

Sambar B-9:1 Faktor cenyesuaian arus jaian minor (F..)

Tundaan Tolal Lalu-linlas 01, dolam dol/smp'\

o ErsET s SRR

28 e -

| (OTS059ET P 2TE2020e2 081 (1052 unik U505 ).

i
i
!
!

dobdald <4

i
it T 3

}

v t
0.5- o6 4
Derajat Kelenuhan BS

Gambar C-2:1 Tundaan lalu-lintas simpang VS Derajat kejenuhan




109

, b2 T 1L
| ]
‘ 1re.sazs:-o> u osr\s ik U5<<05 1} .
. 9 1 .»:a.:gfl- :-:":§ H ,' B G,
| S imr=i6s3 4/(03<o-cz<s-o>;-(1-DS)tauan»OS | N A

} -l . T K l( 'l,i-::!l' AR IR

;NT---"" T — e .;__i__.

- : B

g ] - it '

° . R

o f :

§|s-;- R

° i

s ]

R

T

D o=

° :

- 3
I g B
: s 1
ER
el
i 'g !..._....'.A

3 .’.L'..;.:

. :

p Al -
) .'—v—r °.| 1.2

Derajat Kejenuhan DS

Gambar C-2:2 Tundaan lalu-lintas jalan utama VS derajat kejenuhan.

o1 vz a3 0¢ X 0.6 (%) ce 09 ' 1
Oerajat Kejenuhan, 0S=Q/C

ar C-3:1 Rentang peluang antrian (QP%) tzrhadap derajat kejenuhan (DS) -



LAMPIRAN 4

Hitungan Simpang Tak Bersinyal
"MKJI 1997 (2005)
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B = AT = Arteri Timur
C = JS = Jalan Sukorejo
D = AB = Arteri Barat

Tabel Arus Lalu Lintas Jalan Sukorejo — Jalan Arteri

11 1M1 47
AB-?B%%S 497 %—A =
134 130 11 9 161
Js=
C
Tahun 2002
- .| Tipe kendaraén _ Pendekat
=U C=JS B=AT D=AB
LT | ST | RT | LT | ST | RT | LT | ST | RT | LT [ ST | RT
LV 3 4 5 45 3 44 | 49 | 271 4 4 | 210 | 51
HV 8 11 13 | 29 8 8 11 32 13 7 63 23
MC 56 38 | 101 | 194 162 | 60
UM 45 13 | 24 | 75 44 23
Keterangan:
A=U = Utara
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U=
14 2219 14 o4
AB= 532 607 T-8
163 197
160 14 110
JS=
C
Tahun 2005
Tipe kendaraan Pendekat
=U C=Js B=AT . D=AB
LT { ST | RT (LT | ST | RT | LT | ST | RT { LT | 8T RT
LV 4 5 6 55 4 54 | 60 [ 331 5 5 257 | 62
HV 10 | 14 16 | 36 10 10 14 39 16 9 77 28
MC 69 46 | 123 | 237 198 | 73
UM 55 16 | 29 92 54 28

Hitungan arus lalu lintas :

=> 3 (1+0,069)°= 4
=>4 (1 +0,069)° =5

Keterangan :

A=U = Uara

B = AT = Arteri Timur

C = JS8 = Jalan Sukorejo .
D = AB = Arteri Barat

Tabel Arus Lalu Lintas Jatan Sukorejo — Jalan Arteri
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Formulir USIG-II

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : Ditangani oleh : Tana
FORMULIR USIG-Ii: Kota : Weleri Ukuran kota: 84084 juta
-ANALISA Jalan Utama : Ji. BD

Lingkungan jalan : Komersil

Jalan Minor : JI. AC

Hambatan samping: Tinggi

Soal : 4§-Fase

Periode :15.30 - 16.30

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan | Jumlah Lebar pendekat (m) Jumlah lajur Tipe
lengan Jalan minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
simpang Wa We Wac Ws Wp Wegp | pendekat Jalan | Jalan

: rata-rata Wy | minor | utama | Tbi. B-1:1
M 2 3 4 [6)) ® @ ()] ()] 19 an
1 4 8 3 1,5 7 7 7 5,83 2 4 424
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F) ) Kapasitas
Dasar Lebar Median jalan | Ukuran Hambatan | Belok kiri Belok Rasio
Co pendekat utama kota samping kanan minor/total
smpfiam | rata-rata
Fw Fy Fes Fasu Fur Far Fu (C)
Thbl.B-2:1 Gbr.B-3:1 Tbl.B-4:1 Thl.B-5:1 | Thbl.B-6:1 Gbr.B-7:1 Gbr.B-8:1 Gbr.B-9:1 smp/jam
20) 21) (22 (23) (24) (25) {20) 270 (28)
1 3400 1,04 1.05 0.82 0.75 1,16 1.0 1.0 2649
3. Parilaku falu lintas
Pilihan Arus lalu Derajat Tundaan lalu | Tundaan Tundaan Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas kejenuhan lintas lalu lintas | lalu lintas geometri simpang antrian
simpang Ji.Utama JL.minor simpang
Q@
smp/jam
USIG- Dua
Brs.23-kol (DS) DT, Gbr.C- D) (QP%)
10 (30)/(28) Gbr.C-2:1 2:2 D (DG) (32)+(35) | Gbr.C-3:1
20) 1)) 32) 33) (34) @5 (38) 37 38)
1 1586 0,60 =) 48 10,2598 6,904 12,904 15-32

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)
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LAMPIRAN 6

Hitungan Simpang Bersinyal
MKJI 1997 (2010)



=A
20 3027 20 o9
642 847
223 20 153
JS =
C
Tahun 2010
Tipe kendaraan Pendekat
' =U C=JS B=AT D=
LT | ST | RT { LT | ST | RT | LT | ST | RT | LT | ST RT
LV 6 7 8 77 6 75 84 1462 | 7 7 (253 86
HV 14 | 20 | 22 | 50 14 14 20 54 | 22 i3 | 107 | 39
MC 96 64 | 171 | 33 276 | 102
UM 77 22 40 | 128 75 39

Hitungan arus lalu lintas:

=> 4(1+0,069)° =6
=> 5(1+ 0,069)° =7

Keterangan :
A=U = Utara

B = AT = Arteri Timur
C = JS = Jalan Sukorejo
D = AB = Arteri Barat

Tabel Arus Lalu Lintas Jalan Sukorejo — Jalan Arteri
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LAMPIRAN 9

Gambar Lokasi yang Akan Menjadi
Persimpangan dan Lokasi Terminal Lama



Gambar L-9.2 Lokasi Terminal Yang Sedang Dibangun



Gambar L-9.3 Lokasi Terminal Lama
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Gambar L-9.4 Keadaan Terminal Lama Yang Sepi dan Tidak adanva Angkutan

Yang Masuk Terminal
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